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The low ratio of health workers in Indonesia 

compared to other countries is due to the lack of 

policy development and guarantees for health 

workers from the government. Factors that can 

affect the performance or work performance of 

employees include: motivation, job satisfaction, 

stress levels, physical condition, work, 

compensation system and economic aspects. This 

study aims to determine the relationship between 

the provision of Covid-19 incentives, workload and 

interpersonal relations with the work motivation of 

nurses in the inpatient room of the dr. Abdul Rivai. 

This type of research is descriptive analytic with 

cross sectional design with simple random 

sampling technique in a population of 162 people. 

The result is that the most dominant influence on 

motivation is interpersonal relations (p-value) 

(0.001) than Covid-Intensive Giving (p-value) 

(0.005) 
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Masih rendahnya rasio tenaga kesehatan 
Indonesia dibanding negara lain disebabkan 
oleh pengembangan kebijakan dan jaminan 
tenaga kesehatan yang masih kurang dari 
pemerintah. Faktor-faktor yang dapat 
mempengaruhi kinerja atau prestasi kerja 
karyawan antara lain: motivasi, kepuasan kerja, 
tingkat stress, kondisi fisik, pekerjaan, system 
kompensasi dan aspek-aspek ekonomi. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
Hubungan Pemberian Insentif Covid 19, Beban 
Kerja Dan Hubungan Interpersonal Dengan 
Motivasi Kerja Perawat Di Ruang Rawat Inap 
Rumah Sakit Umum Daerah dr. Abdul Rivai. 
Jenis penelitian deskriptif analitik dengan 
desain cross sectional dengan teknik simple 
random sampling pada populasi berjumlah 162 
orang. Hasil yaitu yang paling dominan 
mempengaruhi motivasi adalah hubungan 
interpersonal (p-value) (0,001 ) dari pada 
Pemberian Intensif covid (p-value) (0,005) 
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PENDAHULUAN 
Covid 19 merupakan penyakit yang sangat menular dan dipengaruhi oleh 

populasi yang besar. Jumlah kematian yang disebabkan oleh virus ini telah 
melebihi yang disebabkan oleh pendahulunya. Efek global dan penyebarannya, 
menyebabkan kebingunan, kecemasan dan dan ketakutan di kalangan 
masyarakat umum dan para tenaga kesehatan. Pada tanggal 30 januari 2020, 
World Health Organization (WHO) menetapkan Covid-19 sebagai public Health 
Emergency of Internasional Concern (PHEIC)/Kedaruratan Kesehatan 
Masyarakat Yang Meresahkan Dunia (KKMMD). Di tanggal 12 Februari 2020, 
WHO resmi menetapkan penyakit novel Coronavirus (COVID-19). 

Laporan awal menunjukkan bahwa tingkat infeksi Covid 19 pada perawat 
lebih tinggi dari pada saat pandemi SARS (Huang et al, 2020). Meskipun 
memiliki kewajiban profesional untuk merawat pasien selama pandemi, banyak 
perawat memiliki kekhawatiran mengenai perkerjaannya dan dampaknya 
terhadap dirinya sendiri. Khususnya kecemasan terhadap risiko terinfeksi, 
penularan ke anggota keluarga, stigma tentang pekerjaan dan pembatasan 
kebebasan pribadi sebagai masalah utama (Hope et al, 2011; Koh, Hegney, & 
Drury, 2012). 

Perawat menghadapi berbagai kesulitan dalam pekerjaannya, misal 
kelebihan beban kerja, kesalahan perawatan, citra perawat yang tidak stabil, 
penurunan motivasi kerja, dan ketidaknyamanan bekerja. Motivasi dan 
faktornya adalah cara efektif untuk meningkatkan kinerja perawat (Alhakami & 
Baker, 2018). Basu dkk (2012) dalam penelitiannya berjudul “Comparative 
Performance of Private and Public Healthcare Systems in Low- and Middle-
Income Countries: A Systematic Review” menemukan bahwa setiap fasilitas 
kesehatan harus efisien, akuntabel, dan efektif dengan menyiapkan rencana 
motivasi petugas kesehatan untuk mengembangkan dan menjamin kepuasan 
kerja mereka. Sehingga, perawat akan mampu bertahan dalam pekerjaannya dan 
dapat mengatasi kekurangannya. 

Motivasi menjadi sangat penting karena dengan motivasi diharapkan 
setiap karyawan mau bekerja keras dan berantusias untuk mencapai 
produktifitas kerja yang tinggi. Motivasi akan memberikan inspirasi, dorongan, 
semangat kerja bagi karyawan sehingga terjalin hubungan kerja yang baik, 
sehingga tujuan organisasi dapat tercapai dengan maksimal (Hasibun, 2005). 

Cepatnya penyebaran virus inilah yang memicu negara untuk mengambil 
beberapa tindakan agar mampu menyelamatkan negara dan masyarakatnya. 
Kebijakan tersebut diantaranya adalah pemberian insentif bagi para tim medis 
yang merawat pasien terpapar virus corona Covid-19. Presiden Indonesia Joko 
Widodo resmi memberikan insentif kepada para tenaga medis yang menangani 
pasien terpapar corona. Insentif diberikan berdasarkan perhitungan 
Kementerian Keuangan dan diberikan perbulan. Insentif terbagi atas sejumlah 
klaster. Keputusan pemberian insentif diambil dari hasil rapat yang dilakukan 
dalam beberapa hari. Pemerintah telah melakukan perhitungan dan sudah 
menentukan nominal yang diperoleh para tenaga medis dan para dokter. 
Anggaran insentif tenaga medis berasal dari realokasi anggaran yang sudah 
ditetapkan Presiden Joko Widodo (Jokowi). Pemerintah menganggarkan 



Sulistiani, Sukamto, Nuryanti 

710 
 

bantuan untuk para tenaga medis yang menangani virus corona dari dana 
realokasi anggaran yang sudah dilakukan oleh pemerintah dengan anggaran 
dana sebesar Rp 6,1 Triliun. Kebijakan insentif sejalan dengan Peraturan menteri 
keuangan (PMK) Nomor 78/PMK.02/2019 tentang biaya standar masukan 2020 
Pemberian insentif diberikan karena para petugas memiliki beban kerja baik 
tenaga maupun pikiran yang harus dikembangkan selama wabah virus melanda 
masyarakat Indonesia, sebagai bentuk pelayanan yang diberikan oleh tim medis 
terhadap para pasien terpapar corona. Bentuk insentif yang diputuskan oleh 
pemerintah Indonesia disesuaikan dengan tingkat tanggung jawab yang 
diemban dari para medis, sehingga besaran insentif yang didapatkan berbeda-
beda. di kabupaten Berau Khususnya di Rumah Sakit Umum Daerah dr. Abdul 
Rivai Ketika insentif Covid 19 belum di terima dari bulan Oktober 2020 sampai 
Bulan Januari 2021 banyak Tenaga Kesehatan yang Mengeluh karena belum 
cairnya insentif covid 19 mereka hanya menerima gaji pokok di tengah beban 
kerja yang tinggi Seperti diketahui sebelumnya, tenaga kesehatan (Nakes) yang 
bertugas menangani pasien Covid- 19 di Kabupaten Berau belum mendapat 
insentif mulai Oktober 2020 hingga Januari 2021. 

Kepala Dinas Kesehatan Berau, Iswahyudi, mengakui nakes yang 
menangani pasien Covid-19 belum menerima insentif untuk Oktober hingga 
Desember 2020. Dia mengatakan, salah satu kendala insentif tersebut belum 
dicarikan lantaran ada keterlambatan dari pemerintah pusat mengirimkan 
dananya. 

Dikatakannya, dana yang ditransfer oleh Kementerian Kesehatan mencapai 
Rp 1,5 miliar untuk membayar insentif nakes selama tiga bulan. Dana itu 
ditransfer ke Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah (BPKAD) Berau. 
“Yang ditransfer untuk tiga bulan. Dari Oktober hingga Desember 2020. 
Sedangkan Januari dan Februari 2021 belum ada kabar. (TribunKaltim.com 
Jumat, 12 Maret 2021) 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, penulis ingin 
Membuktikan dengan melakukan penelitian dengan judul “hubungan 
pemberian insentif Covid 19 , beban kerja dan hubungan interpersonal dengan 
motivasi kerja perawat di Ruang Rawat Inap Rumah Sakit Umum Daerah dr. 
Abdul Rivai. 
 
TINJAUAN PUSTAKA 
 Motivasi adalah pendorong (penggerak) yang ada dalam diri seseorang 
untuk bertindak Konsep motivasi dalam berbagai literatur seringkali ditekankan 
pada rangsangan yang muncul dari seseorang baik dari dalam (motivasi 
intrinsik), maupun dari luar (motivasi ekstrinsik) (Mas’ud, 2004 dalam Indrayati, 
2014). 
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METODOLOGI 
 Penelitian hubungan pemberian insentif Covid 19, beban kerja dan hubungan 
interpersonal dengan motivasi kerja perawat di Ruang Rawat Inap Rumah Sakit Umum 
Daerah dr. Abdul Rivai perawat ini telah dilaksanakan selama 2 (dua) bulan yang 
dilakukan selama 18 februari sampai dengan 31 maret tahun 2022. Penelitian ini 
merupakan jenis penelitian analytic observative secara cross sectional study . Populasi 
dalam penelitian berjumlah 162 orang perawat Ruang Rawat Inap yang dilakukan 
dengan sampel random sampling dan sampel pada penelitian ini setelah dilakukan kriteria 
inklusi dan eksklusi berjumlah60 orang Perawat. Metode pengumpulan data dilakukan 
dengan cara observasi melakukan observasi terhadap sampel. Penelitian ini 
mengunakan tiga analisis Analisis Univariat, Analisis Bivariat dan analisis Multivariat 
 
HASIL PENELITIAN 

Analsi Bivariat  

Tabel 1  Analisis Bivariat 
 

Variabel P-value 

Pemberian intensif 0,002 

Beban Kerja 0,001 

Hubungan interpersonal 0,000 

 

Berdasarkan  1 di atas, dapat diketahui bahwa semua variabel memiliki 
nilai p-value < 0,25. Dengan demikian, variabel-variabel tersebut dapat menjadi 
kandidat model dalam analisis multivariat. Pembuatan model faktor penentu 
variabel mana yang paling berhubungan dengan motivasi kerja perawat di 
Rumah Sakit dr. Abdul Rivai     

Pada tahap ini, dilakukan analisis multivariat dengan tujuan untuk 
mendapatkan model terbaik dalam menentukan determinan (faktor penentu) 
hubungan pemberian insentif Covid 19, beban kerja dan hubungan interpersonal 
dengan motivasi kerja perawat di Rumah Sakit di Ruang Rawat Inap Rumah 
Sakit Umum Daerah dr. Abdul Rivai. Analisis multivariat yang digunakan 
adalah uji regresi logistik berganda model prediksi. Apabila hasil uji 
menunjukkan bahwa terdapat variabel yang memiliki nilai probabilitas (p-value) 
> 0,05, maka variabel tersebut harus dikeluarkan dari pemodelan. Variabel yang 
dikeluarkan dari pemodelan dilakukan secara bertahap sesuai dengan nilai 
probabilitas variabel tertinggi. Setelah dikeluarkan, dilakukan uji regresi logistik 
kembali hingga tidak terdapat variabel yang memiliki nilai probabilitas (p-value) 
> 0,05.  
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Hasil ini menunjukkan bahwa variabel-variabel diatas memiliki 
hubungan yang Dominan terhadap motivasi kerja perawat di Rumah Sakit 
di Ruang Rawat Inap Rumah Sakit Umum Daerah dr. Abdul Rivai. Analisis 
hasil uji multivariat dari 60 orang di peroleh hasil satu variabel paling 
dominan mempengaruhi motivasi adalah hubungan interpersonal (p-
value) (0,001 ) dari pada Pemberian Intensif covid (p-value) (0,005) 
Pemberian insentif kepada karyawan tidak sepenuhnya berpengaruh pada 
kinerja karyawan, Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Kristiani (2006) dengan judul " Insentif dan Kepuasan Kerja Perawat".  

Dari hasil penelitian tersebut didapatkan bahwa kontribusi insentif 
terhadap kepuasan kerja hanya 41,4%, sedangkan 58,6 % dipengaruhi oleh 
faktor lain. Salah satu faktor yang berpengaruh besar yaitu kesejahteraan 
yang merupakan bagian dari harapan perawat dalam bekerja. Apabila 
perawat merasa sejahtera maka harapan perawat terpenuhi sehingga hal 
ini akan memberikan motiwasi dalam bekerja. 

Menurut Marwansyah (2000), faktor–faktor yang berkontribusi dalam 
meningkatkan motivasi kerja tidak hanya dilihat dari pemberian 
penghargaaan (non material insentif) saja, tetapi banyak aspek yang perlu 
diperhatikan untuk meningkatkan motivasi tersebut seperti lingkungan 
kerja yang kondusif bahkan dengan memberikan hukuman (punishment) 
kepada karyawan yang tidak disiplin pun dirasakan sangat perlu untuk 
meningkatkan motivasi kerja mereka. 

Pemberian insentif/tunjangan dimaksudkan sebagai motivator bagi 
perawat untuk meningkatkan kinerjanya. Penataan sistem kesejahteraan 
PNS dapat dimulai dengan sistem pemberian insentif berdasarkan beban 
kerja dan kinerja (performance based salary). Artinya, besarnya insentif 
disesuaikan yang diterima pegawai seharusnya disesuaikan dengan 
kinerja yang dicapai pegawai tersebut. Untuk itu perlu dilakukan penilaian 
prestasi kerja pegawai agar pemberian insentif dapat lebih adil karena 
selama ini, pemberian insentif di Rumah Sakit dr .Abdul Rivai. Pada 
penelitian ini, variabel hubungan interpersonal, memberikan pengaruh 
langsung pada motivasi kerja. Dari hasil penelitian diketahui pula bahwa 
rerata skor empiric hubungan interpersonal subjek lebih tinggi dari rata-
rata skor teoritik. Hal ini mengindikasikan bahwa hubungan interpersonal 
yang baik, dapat menyebabkan motivasi kerja yang baik pula 

Dari hasil penelitian yang dilakukan Clara tahun 2005 tentang 
pengaruh hubungan interpersonal, self monitoring, dan minat terhadap 
performansi kerja pada karyawan bagian penjualan, berdasarkan hasil 
analisis data yang telah dilakukan oleh peneliti, dapat diketahui bahwa self 
monitoring dan minat terhadap pekerjaan sebagai salesperson 
memberikan pengaruh langsung dan tidak langsung (dengan hubungan 
interpersonal sebagai variabel yang mengantarai) terhadap performansi 
kerja salesperson PT, GKM, sedangkan hubungan interpersonal, 
memberikan pengaruh langsung pada perfonnansi kerja sales person pada 
perusahaan tersebut. Penelitian ini juga sejalan dengan temuan dalam 
penelitian tentang hubungan interpersonal terhadap motivasi kerja, jumlah 
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yang mengatakan motivasi kerja baik sebanyak 45 atau sekitar (80,4%) 
responden, sedangkan jumlah yang mengatakan motivasi kerja kurang 
sebanyak 11 (19,6%) responden. Dari hasil uji statistik menggunakan chi-
square dapat diketahui bahwa terdapat hubungan yang positif sebesar 
0,049 antara hubungan interpersonal dan motivasi kerja. Untuk dapat 
memberi interpretasi terhadap kuatnya hubungan itu, maka dapat 
digunakan tabel rumus Fisher Test.  

Berdasarkan tabel tersebut, koefisien Ω (phi) ditemukan 0,277 
termasuk pada kategori sedang. Ketentuan bila r hitung lebih kecil dari r 
tabel, maka Ho diterima, dan Ha ditolak. Tetapi sebalikmya bila t hitung 
lebih besar (rh > rt ) maka Ha diterima. Dari hasil tampak bahwa r hitung 
lebih besar dari r tabel maka Ha diterima. Dengan demikian korelasi antara 
hubungan interpersonal dengan motivasi sebesar 0,049 adalah signifikan. 
Interperetasi terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara insentif 
dengan motivasi sebesar 0,277 (Maryam, 2012). 

Hal ini sesuai dengan penelitian Marsh dan Mannari dalam Dewi 
(2006) yang menyatakan bahwa hubungan dengan rekan sekerja yang 
merupakan lingkungan rekan terdekat akan mempengaruhi situasi kerja 
serta berpengaruh pada motivasi kerja dan prestasi. Demikian pula dengan 
hasil penelitian Amriyati (2003) terhadap Instalasi Rawat Inap Rumah Sakit 
Umum Banyumas menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang 
bermakna antara lingkungan kerja perawat dengan kinerja 
perawat,semakin baik lingkungan kerja maka semakin baik kinerja 
perawat. Dengan demikian para pekerja perlu menjalin hubungan yang 
sehat antara sesama pekerja yaitu dengan memupuk sifat saling tolong dan 
saling memberikan perhatian antara rekan sekerja. Hasil penelitian ini 
didukung oleh Luthans (1995) yang menyatakan bahwa semangat setia 
kawan, kerja sama antara rekan kerja dapat mempengaruhi motivasi dalam 
bekerja (Makamban,2009). 

 Pada dasanya hubungan interpersonal yang baik dapat, terjadi bila 
individu mampu beradaptasi dengan baik, fleksibel dan dapat 
menampilkan kesan yang tepat, yang berarti individu harus mampu 
membaca petunjuk dari lingkungan sosialnya. Dilain pihak, individu lain 
juga akan lebih mudah mengungkapkan diri. 

 
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

Berdasarkan hasil penelitian dan hasil pembahasan maka dapat di 
simpulkan bahwa:  
1. Secara    bivariat,    variabel    yang     berhubungan     dengan motivasi 

perawat di Ruang Rawat Inap dr. Abdul Rivai Berau adalah Pemberian 
insentif (p-value : 0,002 ), Beban Kerja (p-value : 0,001), dan Hubungan 
interpersonal (p-value : 0,000 ) 

2. Pengaruh Pemberian Insentif terhadap Motivasi perawat di Rawat Inap 
RSUD dr. Abdul Rivai ditunjukkan pada nilai B : 1,680 (p-value 0,43)  , 
Pengaruh Beban Kerja terhadap Motivasi perawat di Rawat Inap RSUD 
dr. Abdul Rivai ditunjukkan pada nilai .B: 756 (p-value 0,319) dan 
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Pengaruh Hubungan interpersonal terhadap Motivasi perawat di 
Rawat Inap RSUD dr. Abdul Rivai ditunjukkan 
pada   nilai   B   :   :   2,394(p-value,0,002)  maka beban kerja kita 
keluarkan dari  model karena (p-value) paling besar (0, 319 ) . 

3. Analisis hasil uji multivariat dari 60 orang di peroleh hasil satu variabel 
paling dominan mempengaruhi motivasi adalah Hubungan 
Interpersonal ditunjukkan pada nilai B : 2,557 (p-value) (0,001), di 
bandingkan dengan Pemberian insentif nilai B: 2,057 (p-value) (0,005) 
 

PENELITIAN LANJUTAN 
 Diharapkan hasil penelitian ini bisa digunakan sebagai bahan 
masukan untuk penelitian selanjutnya dengan variabel bebas yang lebih 
banyak lagi 
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